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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah penerapan model
pembelajaran problem solving memberikan peningkatan signifikan terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas XII. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-
group pretest—posttest. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas XII SMK
Swasta IT Aisyiyah Sumatera Utara. Data dikumpulkan melalui tes hasil
belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji normalitas Shapiro—Wilk
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05), sehingga analisis
dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest
dan posttest (Asymp. Sig. = 0,000), dengan peningkatan rata-rata skor dari 70,00
menjadi 86,50. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem

solving berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa.
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Introduction

Guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) (Sholeh,
2021: 213). Hasil belajar menjadi indikator utama dalam mengukur keberhasilan siswa, karena mencerminkan
tingkat penguasaan materi pelajaran (Irawati et al., 2021: 45). Hasil ini tidak hanya dilihat dari nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)), tetapi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Saraswati et al., 2025:
39). Keberhasilan belajar ditentukan penggunaan model pembelajaran yang tepat (Bahari, 2024: 97) siswa diberi
kesempatan untuk membangun pengetahuan sendiri sehingga mencapai pemahaman yang lebih mendalam
yang kemudian berpengaruh pada peningkatan hasil belajarnya.

Berdasarkan observasi awal, hasil belajar PAI di kelas XII masih belum optimal, terlihat bahwa penggunaan
model pembelajaran konvensional yang kurang menstimulasi keterlibatan dan pemikiran kritis siswa. Untuk
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, salah satunya model pembelajaran problem
solving yang mendorong siswa berpikir kritis, menganalisis masalah, dan menyelesaikannya secara mandiri
sehingga diharapkan meningkatkan hasil belajar (gap research). Model pembelajaran problem solving
merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan pola pikir siswa melalui kegiatan menyelesaikan
suatu permasalahan, kejadian, atau situasi tertentu (Irmayasari et al., 2018: 343). Melalui model pembelajaran
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ini siswa didorong untuk memperhatikan, menelaah, dan memikirkan suatu permasalahan, kemudian
menganalisisnya sebagai langkah untuk menemukan solusi (Ariantio et al., 2018: 108).

Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumya yang dilakukan Hidayah (2025) menunjukkan bahwa penerapan
model Creative Problem Solving (CPS) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas IX, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 berdasarkan hasil uji t. Sejalan dengan Nasution (2023)
yang membuktikan hasil analisis menggunakan uji-t dan n-gain dengan bantuan SPSS 22 menunjukkan nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti model pembelajaran problem solving berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Berbagai penelitian penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model problem solving dalam
meningkatkan hasil belajar, sebagian besar penelitian tersebut cenderung menggunakan desain eksperimen
dengan pendekatan statistik parametrik serta berfokus pada mata pelajaran eksakta atau pengembangan
keterampilan kognitif umum. Akan tetapi, penelitian ini memiliki perbedaan dan kontribusi kebaruan (novelty),
yaitu menerapkan model pembelajaran problem solving dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu, penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one-group pretest—posttest serta dianalisis menggunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed Rank Test. Pemilihan konteks SMK Swasta IT Aisyiyah menjadi relevan mengingat
karakteristik peserta didik SMK yang lebih berorientasi pada aspek praktik. Kondisi tersebut menuntut adanya
model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif, khususnya dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: Apakah penerapan model
pembelajaran problem solving memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa kelas
XII SMK Swasta IT Aisyiyah?

Dalam menjawab rumusan masalah tersebut, terdapat 2 hipotesis yakni hipotesis 0 Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar PAI siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran problem
solving. Hipotesis 1 Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar PAI siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran problem solving.

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas XII
melalui pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-group pretest—posttest. Penelitian ini
berfokus pada perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga pembahasan
teori selanjutnya diarahkan untuk memperkuat landasan konseptual mengenai model pembelajaran problem
solving, konsep hasil belajar, serta karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi untuk mencapai
tujuan belajar, di mana penerapannya berperan penting dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran
(Rukayah et al., 2025: 562). Berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan antara lain: Model Problem
Based Learning, Model Problem Solving, Model Pembelajaran Inquiry, Model Pembelajaran Jucama, Model
Pembelajaran Connected Mathematics Project, Model Pembelajaran Besurek, Model Pembelajaran Everyday
Mathematics, Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share (SSCS), dan Model Pembelajaran Project
Based Learning (Asmara & Septiana, 2023: 8). Dari berbagai model pembelajaran yang ada, salah satu yang
akan dibahas adalah model pembelajaran problem solving.

Problem solving menurut Krulik (1995: 4) adalah proses ketika seseorang menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk menghadapi serta menyelesaikan situasi baru yang
belum pernah dialami sebelumnya. Polya (1973: 5) juga menjelaskan bahwa problem solving merupakan
pendekatan berpikir logis dan sistematis yang dilakukan melalui empat langkah, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta meninjau kembali hasil pemecahan masalah. Model
ini tidak hanya melatih siswa menghadapi dan menyelesaikan masalah, tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan hidup untuk menghadapi tantangan secara positif (Ristiasari et al., 2012: 35).

Selain itu, problem solving terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir
kritis, rasa ingin tahu, partisipasi aktif, serta hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Gambe et al., 2025: 694). Sejalan dengan ini, Zuhairini (1997: 110) menegaskan bahwa tujuan utama
problem solving adalah mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi berbagai tantangan, baik yang mudah
maupun rumit. Selama adanya keyakinan bersama Allah Swt sesulit apapun tantangan yang dihadapi, maka
akan hilang sikap keputusasaan dan pesimis dalam menjalani proses menuju rahmat-Nya. Setiap kesulitan
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merupakan tantangan, dalam setiap tantangan pasti ada peluang, dan setiap peluang harus diterima dengan
perubahan baik (Noor Hasni, 2021: 19). Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an surah asy- Syarh ayat 5 dan 6
yang berbunyi:

b odll ge O
i adll &2 )

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan”. (Kementrian Agama R1I, 2019: 900).

Tafsir Al-Misbah (2002: 361) terkait dengan surah asy- Syarh ayat 5 dan 6 menunjukkan bahwa setiap
kesulitan pasti disertai dengan kemudahan, asalkan seseorang memiliki tekad untuk menghadapinya. Hal Ini
dibuktikan dala perjalanan Nabi Muhammad Saw, yang menghadapi berbagai penderitaan, penolakan, dan
diboikot dari kaum musyrik, namun tetap tabah dan optimis hingga akhirnya memperoleh kemudahan dan
kemenangan. Ayat ini mengajarkan bahwa dalam setiap kesulitan selalu ada celah kemudahan dan manusia
dituntut untuk mencari peluang serta sisi positif dari setiap tantangan dan kesulitan yang dihadapi.

Model ini, siswa diajak untuk melalui kegiatan berpikir aktif, memahami situasi, dan mencari solusi
berdasarkan inisiatif serta pemahaman terhadap masalah yang dihadapi (Yenni et al., 2025: 91). Adapun
langkah-langkah penerapan model pembelajaran problem solving meliputi guru menyiapkan materi dan kasus,
guru menyampaikan pengantar materi sebagai dasar pemahaman, siswa dibagi dalam kelompok kecil, setiap
kelompok menganalisis dan menyelesaikan satu masalah, diskusi berbasis sumber relevan, guru mendampingi
dan membimbing jika diperlukan, kelompok menyusun laporan tertulis, presentasi hasil dilakukan di depan
kelas untuk pertukaran ide, dan guru mengevaluasi isi, kerja sama tim, dan kemampuan berpikir kritis siswa
(Kusuma et al., 2023: 139). Melalui penerapan langkah- langkah tersebut, siswa dilatih untuk cara berpikir
secara logis, sistematis serta berpikir kritis sesuai dengan aturan yang ada, sehingga model pembelajaran
problem solving tidak hanya memberikan manfaat akademik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa
proses belajar (Amin et al., 2022: 1963).

Model pembelajaran problem solving memiliki keunggulan karena mampu mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman sehari-hari siswa. Masalah yang diangkat dalam pembelajaran biasanya bersumber dari
kehidupan siswa, sehingga dapat menstimulasi kemampuan berpikir dan intelektual mereka. Selain itu, model
ini melatih siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah secara teliti, mendorong berpikir secara
sistematis, serta membantu mengaitkan suatu masalah dengan masalah lainnya. Akan tetapi, model ini juga
memiliki kekurangan yaitu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berbeda-beda, sehingga sulit
menentukan masalah yang sesuai bagi seluruh siswa. Pelaksanaan pembelajaran ini juga memerlukan waktu
yang lebih lama jika dilakukan secara sistematis. Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah secara mandiri atau kurang percaya diri, sehingga memerlukan pendampingan guru.
Selain itu, masalah yang digunakan dalam pembelajaran sering dibuat oleh guru, sehingga dapat mengurangi
daya tarik pelajaran bagi siswa (Asmara & Septiana, 2023: 53).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka model pembelajaran problem solving merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui tahapan pemecahan masalah
secara logis dan sistematis, siswa tidak hanya dilatih untuk memahami materi, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Model ini membantu siswa berpartisipasi aktif dalam proses
belajar, bekerja sama dalam kelompok, serta membekali mereka dengan keterampilan hidup yang bermanfaat
untuk menghadapi berbagai tantangan.

Hakikat Hasil Belajar

Keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Menurut Kemp (1994: 105) hasil belajar dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir atau keterampilan fisik. Sejalan dengan itu, Romiszowski
(1981: 242) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perolehan berupa pengetahuan dan keterampilan.
Dengan kata lain, hasil belajar adalah bentuk perubahan yang muncul setelah seseorang menerima dan
mengolah berbagai informasi, yang kemudian tercermin melalui tindakan atau kinerjanya.

Hasil belajar yang diharapkan mencakup kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, mulai
dari tingkatan paling sederhana hingga menunjukkan adanya perubahan nyata pada diri peserta didik berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar akan bernilai positif apabila siswa mampu menunjukkan
keterampilannya dalam mengikuti pembelajaran sesuai arahan dan waktu yang ditentukan (Tumulo, 2022: 438).
Rasulullah Saw bersabda, dalam HR. Ibnu Majah:
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Artinya: Dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Menuntut ilmu itu
wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah: 72). (Al-Albani, 2007:176).

Hadis ini menegaskan bahwa kegiatan belajar tidak hanya bertujuan memperoleh pengetahuan, tetapi juga
menjadi bagian dari ibadah dan pengamalan ajaran Islam. Oleh karena itu, hasil belajar tidak hanya dilihat dari
kemampuan akademik semata, tetapi juga membentuk perubahan yang dialami individu, tidak hanya sebatas
pada penambahan pengetahuan, melainkan juga penguasaan keterampilan serta pembentukan sikap dan
penghayatan pribadi dalam proses belajar (Siregar, 2019: 218).

Kemampuan hasil belajar dapat dikategorikan menjadi lima jenis, yaitu: (1) hasil belajar intelektual yang
menjadi pencapaian utama dalam pendidikan; (2) strategi kognitif, yaitu kemampuan seseorang dalam
mengatur cara belajar dan berpikir, termasuk dalam menyelesaikan masalah; (3) sikap dan nilai, yang
berhubungan dengan kecenderungan perilaku serta emosi seseorang terhadap orang lain dan suatu peristiwa;
(4) informasi verbal, yaitu pengetahuan berupa fakta dan informasi; dan (5) keterampilan motorik, yakni
kemampuan untuk melakukan gerakan atau tindakan yang berguna dalam kehidupan sehari- hari serta dalam
mengekspresikan konsep dan symbol (Sudjana, 2010: 24).

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya diharapkan setiap peserta didik mampu mencapai hasil belajar yang
baik. Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa capaian belajar siswa tidak selalu sesuai dengan
harapan. Penilaian keberhasilan belajar umumnya didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sebagai standar. Oleh sebab itu, hasil belajar yang belum mencapai standar tersebut perlu
menjadi bahan evaluasi dan perhatian dalam proses pembelajaran. Kondisi rendahnya hasil belajar siswa inilah
yang seringkali menjadi salah satu permasalahan utama dalam dunia pendidikan (Nurhasanah, 2016: 129).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah bukti nyata dari perubahan yang dialami siswa setelah
mengikuti pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Hasil belajar berfungsi
sebagai tolok ukur keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika hasil belajar belum sesuai
dengan standar yang ditetapkan, maka hal ini menunjukkan perlunya evaluasi serta upaya perbaikan dalam
proses belajar mengajar.

Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pembelajaran yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
keagamaan, moral, dan etika Islam kepada peserta didik. Materi PAI meliputi aqidah (keyakinan), ibadah
(praktik keagamaan), akhlak (moral), serta muamalah (hubungan sosial) (Salisah et al., 2024: 38). Menurut
Zakiyah (1992) bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam adalah membentuk manusia beriman dan
bertakwa yang sanggup menghadapi tantangan hidup modern. Sejalan dengan Marimba (1992) pendidikan
Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam untuk membentuk kepribadian Muslim
yang sempurna (insan kamil). Adapun tujuan akhir pendidikan agama Islam ialah terbentuknya kepribadian
muslim. Kepribadian muslim dimaksud adalah kepribadian yang baik dari perilaku lahiriah, aktivitas batin,
filsafat hidup, dan keyakinan yang semuanya menunjukkan pengabdian dan ketundukan kepada Allah Swt
(Elihami, 2018: 86). Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt Q.S. Al-Imran ayat 102:

Byrkad a5l Y1 53945 Vg il 5 1551 1938T 5l (&5

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa,
dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim”. (Kementrian Agama RI, 2019: 84).

Tafsir Al-Misbah (2002: 167) terkait surah Al-Imran ayat 102 menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan
orang beriman untuk bertakwa kepada-Nya dengan sebenar- benarnya, yaitu menaati perintah-Nya, menjauhi
larangan-Nya, dan tetap berpegang pada Islam hingga akhir hayat. Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga
keimanan dan keistikamahan, karena kematian datang tanpa diduga. Oleh sebab itu, setiap Muslim harus selalu
hidup dalam ketaatan dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah Swt.

Sumber utama pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Keduanya berfungsi sebagai pedoman
hidup yang menjamin keselamatan bagi siapa pun yang berpegang teguh kepadanya. Al-Qur’an memiliki
berbagai fungsi, di antaranya sebagai al-Huda (petunjuk), al-Hakim (penentu hukum), al-Furqan (pembeda
antara yang benar dan salah), al-Syifa’ (penyembuh penyakit hati), dan al-Tabyin (penjelas segala sesuatu)
(Hidayah, 2023: 26).

Adapun fungsi pembelajaran PAI dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, fungsi pengembangan, yaitu
menumbuhkan keimanan dan ketakwaan peserta didik yang bermula dari pendidikan keluarga. Kedua, fungsi
pengajaran, yakni menyampaikan ilmu agama yang bermanfaat serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
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hari. Ketiga, fungsi penyesuaian, yaitu membimbing peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial maupun fisik sesuai tuntunan Islam. Keempat, fungsi pembiasaan, yaitu melatih peserta didik
agar terbiasa menjalankan ibadah, mengamalkan nilai-nilai Islam, dan berbuat kebaikan. Selain itu, PAI juga
berfungsi sebagai sumber nilai yang memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk meraih kebahagiaan
dunia dan akhirat (Nugraha, 2025:6).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sistematis untuk
menanamkan nilai iman, takwa, dan akhlak mulia agar terbentuk pribadi muslim yang berkepribadian utuh
(insan kamil). Berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah, PAI berfungsi sebagai pedoman hidup, sarana
pengembangan diri, pembiasaan ibadah, serta penyesuaian dengan lingkungan sosial sesuai ajaran Islam.
Dengan demikian, PAI bertujuan membimbing peserta didik agar istigamah dalam ketaatan, sehingga meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Method

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre-experimental design. Menurut Sugiyono (2022: 74),
pre-experimental design adalah jenis penelitian yang belum memiliki variabel kontrol dan pemilihan sampelnya
tidak dilakukan secara acak. Oleh karena itu, temuan penelitian ini diinterpretasikan sebagai indikasi efektivitas
awal (preliminary evidence), bukan sebagai bukti kausal yang kuat. Instrumen tes hasil belajar dikembangkan
berdasarkan indikator kompetensi dasar PAI kelas XII dan dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran untuk
memastikan kesesuaian isi (content validity). Namun, penelitian ini belum melaksanakan uji validitas empiris
dan reliabilitas secara statistik, yang menjadi keterbatasan metodologis penelitian. Ukuran sampel yang relatif
kecil (n = 20) juga membatasi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Adapun desain penelitian
yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai
hasil belajar siswa sebelum dilakukan perlakuan (treatment) dan sesudah diberikan perlakuan (treatment).

Tabel 1. Desain penelitian Eksperimen

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O X, 02
Keterangan:

O, = Pretest (tes awal) sebelum mendapatkan perlakuan hasil belajar PAI) X = Treatment (Perlakuan)
O, = Posttest (tes akhir) setelah mendapat perlakuan

Lokasi penelitian berada di SMK Swasta I'T Aisyiyah Sumatera Utara yang beralamat di J1. Mesjid No. 806,
Kab. Deli Serdang, Bandar Khalifah. Peneliti memilih metode ini karena perlakuan hanya diterapkan pada satu
kelas dengan populasi 20 orang siswa kelas XII. Penelitian ini berfokus pada pemberian perlakuan (treatment)
terhadap satu kelas eksperimen saja tanpa melibatkan kelas pembanding (kelas kontrol), sehingga
memungkinkan peneliti untuk lebih mengamati secara mendalam perubahan yang terjadi dalam kelompok
tersebut. Dalam desain ini, pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan
diberikan, sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan guna melihat perubahan hasil belajar yang terjadi.
Jadi, perbandingan antara nilai pretest dan posttest dapat menunjukkan sejauh mana pengaruh perlakuan yang
diberikan model pembelajaran tersebut.

Results and Discussions

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa pada pretest dan posttest
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data menjadi syarat penting dalam pemilihan metode analisis
statistik, terutama jika menggunakan wuji parametrik, agar hasil yang diperoleh valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 responden, uji normalitas
yang digunakan adalah Shapiro-Wilk, yang terbukti lebih akurat untuk sampel kecil.

Tests of Normality

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk yang ditampilkan pada tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk data
pretest sebesar 0,023, dan untuk data posttest sebesar 0,019. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
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Pretest .250 20 .002 .886 20 .023
Posttest .238 20 .004 .882 20 .019

Dengan demikian, karena data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini
tidak menggunakan uji parametrik (uji t), melainkan menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara nilai pretest dan posttest
dalam satu kelompok yang sama.

Test of Homogeneity of Variances

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil belajar PAI Based on Mean .533 1 38 470
Based on Median .856 1 38 .361
Based on Median and with.856 1 34914 .361

adjusted df
Based on trimmed mean .629 1 38 433

Selanjutnya, Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians yang sama atau
tidak antara kelompok pretest dan posttest. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Levene (Levene’s Test of Homogeneity of Variances) dengan bantuan program SPSS statistic 25. Berdasarkan
hasil uji yang disajikan pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada kolom Based on Mean sebesar 0,470.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen.
Sedangkan Uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran problem solving.

Tabel 4. Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest — Pretest Negative Ranks Oa .00 .00
Positive Ranks 20° 10.50 210.00
Ties oC
Total 20

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa: Nilai Negative Ranks (Posttest < Pretest) berjumlah 0 siswa.
Nilai Positive Ranks (Posttest > Pretest) berjumlah 20 siswa. Nilai Ties (Posttest = Pretest) berjumlah 0 siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh siswa (20 orang) mengalami peningkatan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving. Seluruh siswa mengalami peningkatan
hasil belajar tanpa adanya penuruan maupun nilai yang tetap.

Tabel. 5 Test Statisticsa

Test Statisticsa Posttest — Pretest
Z -3.999°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -3.999 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000.
Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis Berdasarkan hasil wji, nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran
problem solving terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XII SMK Swasta Aisyiyah.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, yaitu Hipotesis Nol (Ho) yaitu tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XII SMK IT
Aisyiyah. Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran problem
solving terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XII SMK IT Aisyiyah

Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar PAI
siswa kelas XII SMK Swasta Aisyiyah. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah siswa diberikan pembelajaran
dengan menggunakan model problem solving, nilai hasil belajar mereka setelah perlakuan (posttest) mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum perlakuan (pretest). Data yang diperoleh dari pretest dan posttest, kedua tes
tersebut disajikan dalam bagian statistik deskriptif.
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Tabel 6 Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest 20 40 90 1400 70.00 14.142
Posttest 20 70 100 1730 86.50 9.881
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 6, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 70,00 dan
meningkat menjadi 86,50 pada posttest, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran problem solving. Jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 20 orang. Nilai
terendah meningkat dari 40 menjadi 70, menandakan bahwa tidak ada lagi siswa dengan nilai sangat rendah
setelah proses pembelajaran. Nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari 90 menjadi 100, menunjukkan
bahwa terdapat siswa yang berhasil mencapai nilai sempurna setelah perlakuan. Selain itu, simpangan baku
menurun dari 14,142 menjadi 9,881, yang menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa menjadi lebih homogen dan
perbedaan kemampuan antarindividu semakin kecil.

Untuk memahami makna peningkatan hasil belajar tersebut secara lebih mendalam, temuan penelitian ini dapat
dianalisis berdasarkan perspektif teori pembelajaran. Peningkatan hasil belajar yang terjadi dapat dijelaskan
melalui teori konstruktivisme, di mana siswa membangun pemahaman melalui keterlibatan aktif dalam proses
pemecahan masalah. Model pembelajaran problem solving mendorong siswa untuk mengaitkan konsep
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan situasi nyata, sehingga terjadi proses kelaborasi kognitif yang lebih
mendalam. Ketidaknormalan data hasil belajar menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal siswa yang
cukup beragam, yang kemudian menjadi lebih homogen setelah perlakuan, sebagaimana tercermin dari
penurunan nilai simpangan baku pada hasil posttest.

Hasil ini menunjukan bahwa model pembelajaran problem solving mampu meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Siswa dilatih untuk menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, mencari alternatif
solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan penalaran logis. Proses ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik siswa. Penerapan model ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan berani mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok.

Meskipun penelitian ini tidak menghitung effect size secara eksplisit, seluruh responden menunjukkan
peningkatan skor posttest dibandingkan pretest, yang mengindikasikan efek perlakuan yang konsisten. Namun
demikian, ketiadaan analisis effect size membatasi kemampuan penelitian ini dalam menjelaskan besarnya
dampak model pembelajaran problem solving secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menghitung effect size agar tingkat efektivitas model pembelajaran dapat diukur secara lebih
akurat dan komprehensif.

Selain itu, peningkatan rata-rata nilai dan penurunan variasi nilai menunjukkan bahwa seluruh siswa
memperoleh manfaat dari model pembelajaran ini, baik siswa berkemampuan tinggi maupun rendah. Dengan
demikian, model problem solving terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, pemerataan prestasi, serta
menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar. Secara keseluruhan, model ini
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas.

Conclusions

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XII SMK Swasta IT Aisyiyah. Uji Shapiro-Wilk
menunjukkan data tidak normal, sehingga digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, di mana rata-
rata hasil belajar siswa meningkat dari 70,00 menjadi 86,50. Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa
hasil posttest telah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PAI yang ditetapkan sebesar
70, sehingga model pembelajaran problem solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar Siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI yang menekankan pemecahan masalah dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa dan membantu mereka memahami nilai-nilai keislaman secara lebih kontekstual. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru PAI untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih partisipatif dan reflektif.
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